
343994 - Apakah Semua Cabang Iman Itu Wajib ?

Pertanyaan

Apakah cabang-cabang iman wajib; jika tidak dilakukan oleh seseorang, ia berdosa ?

Ringkasan Jawaban

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

bersabda, “Iman itu ada tujuh puluh tiga sampai tujuh puluh sembilan, atau enam puluh tiga

sampai enam puluh sembilan cabang. Yang paling utama adalah perkataan La Ilaha Illallah

(Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah). Dan yang paling rendah adalah

menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu itu adalah sebagian dari iman.” (HR. Al-Bukhari,

no. 9 dan Muslim, no. 35, redaksi hadits adalah redaksinya).

Hadits ini menjelaskan bahwasanya iman memiliki cabang dan bagian yang banyak, akan

tetapi tidak menjelaskan hukum tiap cabangnya, namun mengisyaratkan bahwa iman memiliki

tingkatan-tingkatan.
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لَّا إِ لَهَ  إِ لُ لَا  وْ ا قَ لُهَ ضَ  أَفْ  فَ  ، ةً بَ  عْ ونَ – شُ تُّ سِ عٌ وَ أَوْ بِضْ نَ –  و عُ بْ سَ عٌ وَ نُ بِضْ ا إِيمَ :  »الْ لَّمَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ ولُ اللهِ صَ سُ الَ رَ : قَ الَ ، قَ ةَ رَ يْ رَ أَبِي هُ نْ  عَ

ظ له اري )9( ومسلم )35( واللف خ «   رواه الب انِ إِيمَ نَ الْ  ةٌ مِ بَ  عْ اءُ شُ يَ الْحَ ، وَ قِ رِي نِ الطَّ  ى عَ أَذَ ةُ الْ اطَ مَ إِ ا  نَاهَ أَدْ  ، وَ .اللهُ

Diriwayatkan dari Abu Hurairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam

bersabda, “Iman itu ada tujuh puluh tiga sampai tujuh puluh sembilan, atau enam puluh tiga
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sampai enam puluh sembilan cabang. Yang paling utama adalah perkataan La Ilaha Illallah

(Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah). Dan yang paling rendah adalah

menyingkirkan gangguan dari jalan. Dan malu itu adalah sebagian dari iman.” (HR. Al-Bukhari,

no. 9 dan Muslim, no. 35, redaksi hadits adalah redaksinya).

Hadits ini menjelaskan bahwasanya iman memiliki cabang dan bagian yang banyak, akan

tetapi tidak menjelaskan hukum tiap cabangnya, namun mengisyaratkan bahwa iman memiliki

tingkatan-tingkatan.

Apakah Tingkatan Iman Semuanya Wajib ?

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah mengatakan, “Dalam riwayat Muslim ada tambahan

redaksi A’laha La Ilaha Illallah, wa Adnaha Imathatul Adza ‘Anit Thariq (Yang paling tinggi

adalah perkataan La Ilaha Illallah (Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah). Dan

yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Dalam hal ini terdapat isyarat

bahwasanya tingkatannya berbeda-beda.” (Fath Al-Bari, 1/53).

Fakta bahwa cabang-cabang itu terhitung dalam iman tidak berarti bahwa semuanya wajib,

karena kata iman bila digunakan mencakup semua amal shalih dan kebaikan yang hukumnya

wajib dan sunah.

Syaikul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah mengatakan, “Apabila kata iman digunakan dalam

Al-Qur’an dan Sunnah, maka yang dimaksud sama dengan yang dimaksud oleh kata kebenaran,

kata takwa, dan kata agama, sebagaimana telah disebutkan sebelumnya. Nabi Shallallahu

‘Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa: Iman itu ada tujuh puluh tiga sampai tujuh puluh

sembilan, atau enam puluh tiga sampai enam puluh sembilan cabang. Yang paling utama

adalah perkataan La Ilaha Illallah (Tidak ada tuhan yang berhak disembah selain Allah). Dan

yang paling rendah adalah menyingkirkan gangguan dari jalan. Maka segala sesuatu yang

dicintai Allah termasuk ke dalam nama iman.” (Majmu’ Al-Fatawa, 7/179).

Allah Ta’ala menyebutkan bahwa shalat termasuk iman. Allah Ta’ala berfirman,

﴾ يمٌ حِ فٌ رَ و ءُ النَّاسِ لَرَ نَّ اللَّهَ بِ  إِ مْ  انَكُ يمَ إِ عَ  ي ضِ نَ اللَّهُ لِيُ ا ا كَ مَ ﴿وَ
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رة/143 ق .الب

“Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Pengasih

lagi Maha Penyayang kepada manusia.” (QS. Al-Baqarah : 143).

أَوْ  ، هِ ادِ دَ جْ أَ لَى  لَ عَ زَ نَ ةَ  نَ  ي دِ مَ المَ دِ ا قَ لَ مَ أَوَّ نَ  ا لَّمَ كَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ يَّ صَ بِ نَّ نَّ ال أَ « : زِبٍ ا نِ عَ  اءِ بْ رَ بَ نِ ال  ، عَ اقَ حَ أَبُو إِسْ ا  نَ  ثَ دَّ : حَ الَ ر، قَ يْ هَ زُ عن 

، تِ يْ بَ لَ ال بَ  هُ قِ لَتُ بْ نَ قِ و كُ أَنْ تَ هُ  بُ  جِ  عْ نَ يُ ا كَ ا، وَ رً هْ رَ شَ شَ ةَ عَ عَ بْ أَوْ سَ ا،  رً هْ رَ شَ شَ ةَ عَ تَّ سِ سِ دِ قْ تِ المَ يْ لَ بَ بَ  لَّى قِ نَّهُ صَ  أَ  ارِ، وَ صَ أَنْ نَ ال  الِهِ مِ وَ أَخْ الَ  قَ

: الَ قَ فَ  ، نَ و عُ اكِ مْ رَ هُ دٍ وَ جِ سْ لِ مَ أَهْ لَى  رَّ عَ مَ فَ  ، هُ عَ لَّى مَ نْ صَ مَّ لٌ مِ جُ  جَ رَ  رَ خَ  ، فَ مٌ وْ هُ قَ عَ لَّى مَ صَ رِ، وَ صْ لاَةَ العَ ا صَ اهَ لَّ لاَةٍ صَ لَ صَ أَوَّ لَّى  نَّهُ صَ  أَ  وَ

نَ ا ذْ كَ إِ مْ  هُ بَ  جَ  أَعْ دْ  ودُ قَ هُ انَتِ اليَ كَ ، وَ تِ يْ بَ لَ ال بَ  مْ قِ ا هُ مَ وا كَ ارُ دَ ، فَ ةَ كَّ بَلَ مَ  لَّمَ قِ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ ولِ اللَّهِ صَ سُ عَ رَ تُ مَ لَّيْ دْ صَ اللَّهِ لَقَ بِ دُ  هَ أَشْ

كَ لِ ذَ وا  رُ كَ نْ أَ  ، تِ يْ بَ لَ ال بَ  هُ قِ هَ جْ  لَّى وَ ا وَ لَمَّ فَ  ، ابِ تَ لُ الكِ أَهْ  ، وَ سِ دِ قْ تِ المَ يْ لَ بَ بَ  لِّي قِ صَ .يُ

، مْ هِ ي ولُ فِ قُ نَ ا  رِ مَ لَمْ نَدْ فَ لُوا،  تِ قُ الٌ وَ جَ لَ رِ وَّ حَ أَنْ تُ لَ  بْ لَةِ قَ بْ لَى القِ اتَ عَ نَّهُ مَ  أَ ا:  ذَ  هِ هَ يثِ دِ ي حَ اءِ فِ رَ بَ نِ ال  ، عَ اقَ حَ أَبُو إِسْ ا  نَ  ثَ دَّ : حَ رٌ يْ هَ زُ الَ  قَ

اري )40( خ رة/143«  رواه الب ق   الب مْ انَكُ يمَ إِ عَ  ي ضِ نَ اللَّهُ لِيُ ا ا كَ مَ الَى:   وَ عَ لَ اللَّهُ تَ زَ أَنْ  فَ .

Diriwayatkan dari Zuhair, ia berkata, “Telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Al-

Barra’ bin 'Azib, bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam saat pertama kali datang di Madinah,

singgah pada kakek-kakeknya ('Azib) atau paman-pamannya dari Kaum Anshar, dan saat itu

beliau shalat menghadap Baitul Maqdis selama enam belas bulan atau tujuh belas bulan, dan

beliau sangat senang sekali kalau shalat menghadap Baitullah (Ka’bah). Shalat yang dilakukan

beliau pertama kali (menghadap Ka’bah) itu adalah shalat Ashar dan orang-orang juga ikut

shalat bersama beliau. Pada suatu hari sahabat yang ikut shalat bersama Nabi pergi melewati

orang-orang di masjid lain saat mereka sedang ruku’, maka dia berkata, ‘Aku bersaksi kepada

Allah bahwa aku ikut shalat bersama Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menghadap

Mekah, maka orang-orang yang sedang (ruku’) tersebut berputar menghadap Baitullah dan

orang-orang Yahudi dan Ahlul Kitab menjadi heran, sebab sebelumnya Nabi shalat menghadap

Baitul Maqdis. Ketika melihat Nabi menghadapkan wajahnya ke Baitullah mereka mengingkari

hal ini.”

Zuhair berkata, “Telah menceritakan kepada kami Abu Ishaq dari Al-Barra’, dalam haditsnya

ini menerangkan tentang (hukum) seseorang yang meninggal dunia pada saat arah kiblat

belum dialihkan dan juga banyak orang-orang yang terbunuh pada masa itu. Kami tidak tahu

apa yang harus kami sikapi tentang mereka hingga akhirnya Allah Ta'ala menurunkan firman-
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Nya, ‘Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.’ (QS. Al-Baqarah : 143). (HR. Al-Bukhari, no.

40).

Ibnu Rajab Rahimahullah mengatakan, “Ubaidillah bin Musa berkata, ‘Hadits ini

memberitahukan kepadamu bahwasanya shalat termasuk iman. Inilah bab yang dibuat oleh

Al-Bukhari dan beliau mencantumkan hadits Al-Barra’ di dalamnya.

Begitu pula Ibnu Uyainah dan ulama lain berdalil bahwa shalat termasuk iman. Diriwayatkan

bahwa di antara yang menafsirkan ayat ini dengan shalat menghadap ke Baitul Maqdis adalah

Ibnu Abbas dari riwayat Al-Aufi, Said bin Al-Musayyib, Ibnu Zaid, As-Suddi dan lain sebagainya.

Qatadah dan Ar-Rabi’ bin Anas mengatakan, ‘Ayat ini turun ketika sekelompok kaum Muslimin

mengatakan, ‘Bagaimana dengan amal perbuatan kita yang kita lakukan saat masih berkiblat

pada kiblat yang pertama ?’ Hal ini menunjukkan bahwa yang dimaksud amal perbuatan

tersebut juga shalat, karena amal perbuatan -jika dibanding amal perbuatan lain- tersebut

terkait khusus dengan kiblat.

Kebanyakan ahli tafsir tidak menyebutkan adanya perbedaan pendapat dalam hal ini. Yang

dimaksud dengan iman di sini adalah shalat, karena sesungguhnya shalat adalah tanda

keimanan dan kebiasaan badan yang paling agung.” (Fath Al-Bari, 1/190).

Shalat ada yang fardhu dan sunah.

Oleh karena itulah, ulama yang berijtihad dalam menyebutkan cabang-cabang iman, maka ia

akan menyebutkan di antaranya adalah shalat yang fardhu dan sunah.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahullah mengatakan, “Iman itu terdiri dari landasan

yang mana iman tidak dapat sempurna tanpa landasan itu, dan berasal dari suatu kewajiban

yang jika dilalaikan menjadi berkurang dan kekurangan itu patut mendapat siksa, serta berasal

dari kesunahan yang jika terlalaikan akan membuat hilangnya derajat yang tinggi. Dalam hal

ini, manusia ada yang menzalimi diri sendiri, ada yang pertengahan, dan ada pula yang lebih

dahulu berbuat kebaikan.” (Majmu’ Al-Fatawa, 7/637).
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Kemudian wahyu tidak menyebutkan nama-nama semua cabang tersebut. Dalam hal ini

terdapat anjuran untuk tekun dalam ketaatan secara umum, dengan mentaati kewajiban, serta

tekun dan berlomba-lomba dalam mengerjakan apa yang mustahab (dianjurkan).

Abu Al-Abbas Al-Qurtubi Rahimahullah mengatakan, “Maksud hadis ini adalah amal perbuatan

yang syar’i dinamakan keimanan, sesuai dengan apa yang kami sebutkan tadi, dan terbatas

pada jumlah itu. Namun syariat itu tidak menentukan jumlah itu pada kita, juga tidak

memerincinya.

Beberapa ulama muta’akhirin kemudian bersusah payah menyebutkan hal itu. Kemudian

mereka meneliti sifat-sifat dari syariat dan menyebutkannya satu per satu, hingga

menyimpulkan -dalam klaimnya- pada angka tersebut, namun hal itu tidak boleh baginya,

karena bisa saja ia menambah apa yang telah disebutkan, dan ida dapat mengurangi apa yang

telah disebutkan dengan penjelasan yang tumpang-tindih.

Yang benar adalah pendapat Abu Sulaiman Al-Khathabi dan yang lainnya bahwa itu terbatas

pada pengetahuan Allah Ta’ala dan ilmu Rasul-Nya Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan

ditemukan dalam syariat secara rinci, namun syariat tidak memberitahu kita pada satu per

satu babnya, dan tidak juga menentukan jumlahnya pada kita, atau cara pembagiannya. Hal itu

tidak merugikan kita dalam pengetahuan kita tentang rincian dari apa yang kita tidak

ditugaskan oleh syariat kita atau oleh amal perbuatan kita. Karena semua itu telah dirinci dan

dijelaskan secara keseluruhan dalam syariat. Maka apa yang diperintahkan kepada kita, kita

lakukan, dan apa yang dilarang pada kita, kita hentikan, meskipun kita tidak mengetahui batas

jumlahnya. Wallahu A’lam.” (Al-Mufhim, 1/217).

Apakah Cabang-cabang Iman Terbatas pada Jumlah yang Disebutkan dalam

Hadits Saja ?

Di sini ada yang bermasalah, yaitu rincian amal kebaikan, baik yang wajib maupun yang sunah,

melebihi jumlah yang disebutkan dalam hadits. Para ulama telah menjawab permasalahan ini

dengan beberapa jawaban yang disebutkan oleh Ibnu Rajab Rahimahullah. Beliau mengatakan,

“Bagi ahli hadis dan sunnah, setiap ketaatan termasuk dalam keimanan, baik dari perbuatan
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anggota badan, dari hati atau dari perkataan, baik dari yang wajib maupun sunah. Inilah

pendapat jumhur (mayoritas) terbesar dari mereka dan pada saat itu. Jumlahnya tidak terbatas

pada tujuh puluh sekian saja, namun justru bertambah lebih dari itu, bahkan tidak terbatas.

Dikatakan, “Hal ini dapat dijawab dengan jawaban berikut.

Pertama, jumlah sifat-sifat keimanan menurut sabda Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam,

dibatasi pada jumlah ini, kemudian setelah itu bertambah lagi, hingga sifat-sifat keimanan itu

sempurna pada akhir kehidupan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.

Dalam hal ini terdapat catatan.

Kedua, bahwa seluruh sifat-sifat keimanan itu terbatas pada tujuh puluh sekian jenis, padahal

masing-masing jenis itu berjumlah sangat banyak, dan mungkin beberapa di antaranya tidak

terbatas. Inilah pendapat yang agak benar. Sekalipun untuk mengetahuinya sangatlah sulit

atau tidak mungkin.

Ketiga, penyebutan tujuh puluh itu untuk memperbesar jumlahnya, bukan semata-mata untuk

membatasi, seperti disebutkan dalam firman Allah Ta’ala,

﴾ مْ رَ اللَّهُ لَهُ فِ  غْ لَنْ يَ فَ ةً  رَّ نَ مَ  ي عِ بْ مْ سَ رْ لَهُ فِ  غْ تَ سْ نْ تَ إِ ﴿

[80 : ة وب [الت

“Walaupun engkau memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan

memberi ampunan kepada mereka.” (QS. At-Taubah : 80).

Maksudnya adalah memperbanyak jumlah tanpa adanya pembatasan pada jumlah tersebut.

Penyebutan tujuh puluh sekian mengisyaratkan seolah-olah beliau mengatakan, ‘Jumlahnya

lebih dari tujuh puluh, untuk memperbanyak dan melipatgandakan bilangan tersebut.’ Hal ini

telah disebutkan oleh para ulama hadis dari kalangan pendahulu. Di dalamnya pun terdapat

catatan.

Keempat, tujuh puluh sekian ini adalah sifat-sifat keimanan yang paling mulia dan paling

tinggi, dan itulah yang diperlukan. Hal ini dikatakan oleh Ibnu Hamid, salah satu sahabat
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kami.” (Fath Al-Bari, 30/1-31).

Wallahu A’lam.
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